MANUSIA, FILSAFAT DAN TUHAN 2
Oleh: Dr. H.A. Mukti Ali

I

ini sudah barangtentu tidak akan di-
bicarakan tentang pelbagai konsep tentang manusia, filsafat dan Tuhan,
karena hal jtu tentu sudah saudara ketahui. Saya kira akan lebih ber-
manfaat kalau dalam ceramah ini saya memusatkan hanya kepada satu
atau dua masalah yang kini kita hadapi yang berhubungan dengan judul

tersebut di atas.

Dalam ceramah yang sekali

m sekitarnya mempunyai empat corak.
ada di sekitarnya, sehingga menjadi
nnya. Aspek ini disebut aspek ekonomis

Hubungan manusia dengan ala
Manusia ingin merobah alam Yyang
barang yang berguna untuk kehidupa

dalam kegiatan manusia. :
Dengan itu maka anusia adalah homo ekonomicus. Tetapi sebenarnya
ia juga melahirkan

kegiatan manusia itu tidak hanya persifat ekonomis. Di
hanikan diri dengan dan dalam men-

_diri dalam alam jasmani. Dia mero

jasmanikan diri. Hanya dengan keluarlah manusia dapat mendalam. Itulah
sebabnya manusia mendirikan monumen-monumer, bangunan-bangunan
besar, menciptakan kesusasteraan, musik, patung, Jukisan dan lain-lain
kesenian. Itulah aspek kultural atau kebudayaan dari kehidupan manusia.

Berada sebagai manusia berarti membudaya.
Manusia hanya dapat membudayakan diri dengan dan dalam mem-
budayakan dunia luar. Dengan demikian lahirlah dunia baru @alam dunia
yang pertama, ialah dunia pelaksanaat dmu pengetahuan, sistem, adat,
, kongkrit (institusionalia), seperti per-

dan lainJain cara kehidupan Yyans )
undang-undangan, bentuk negara dan sebagainya.
Sebagaimana diterangkan di atas, pahwa manusia merobah alam
kodrat sekitarnya menjadi parang-barang yang berguna. Tetapi rupa-rupanya
n yang secukupnya saja.

manusia tidaklah puas hanya dengan perobaha :
Dalam kenyataannl;a manusia merobah parang-barang alam sekitarnya

sedemiki : _barang itu tidak hanya mencukupi ke-
niian. 7ipg,y IEES bagne a tidak puas misalnya dengan

butuhan ah saja. Manusi

yan . serendah-rendahnya 3

pakaian yangg hanya menutup padan dan mempertahankan kesehatan,
Pakaian juga harus merupakan hiasar-

r limu Budaya Dasar Wilayah Indonesia
Antar Bidang, Departemen Pendidikan

lceramah kepada Penataraf Pengaja
Tanggal 4 Agustus 1982.

Tengah, diselenggarakan oleh Konsorsium
dan Kebudayaan R.I. di Tawangmangt Solo,
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, dan sebagainya, Dalam
apa yang disebut serps memudahkan dap men
lebih mengalamj kejasmaniannya. Dan dimana
tidak digunakan Menurut perluny, untuk meny
dimana yang serba menyenangkan dap mengen
senang dan enaknya saja, maka disity manusia
dia akan hanyyt dalam kenikmatap akan jasmanj.

sini - hubungap antara kesusilaan gap kehidupan
manusia di dupja Terhadap eks;i

: P eksistensinya aay coraknya berada, manusia
harus mempunya; pendirian tepat gan tegas. Sebab mendunia atay men-

jasmani bisa berartj texjerumus, bila tidak dialami menurut cara yang
sewajarnya. Dalam filsafat existensialis dewag, ini dikatakan, bahwa eksis-
tensi atau kehidupap manusia g, Mempunyai corak-corak yang dasar
yang disebut eXistensalia_ Salah saty darj corak-corak yang dasar itu ialah,
bahwa hidup ity berisikan ketakutan dan kekhawatiran‘. Pada hemat kami

Yang menjadi dagy; rasa daran bahwa manysia itu

untl{k mengalami agai pribadi rohani harus
dunia materj akan tetap; juga bahwa men-

: ‘ an tangannys, ke
alam jasmanj aktif menumt hukum-hukumnya, sehin

Pada hakekatnya itulah yang diseby¢ teknik, p,

B84 timbullah effisiensi.
primitif, maupun tekp Yang paling mogery

ik teknik yang sangat

Manusia sen i Semua peng-
fgandung ypgy, te ini terutama nampak
4 badan mempunyai
eknik dalam mengguna-
tetapi untuk terangnya

dalam ‘tari-tarjan dan mg

Peranan yang penting, D

S€nian diman
kan badan sendiri ity tj

alam hjqy, biasa unsur
dak begity terlihat, Akan
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'O‘fiyangkan]ah betapa lamanya anak belajar teknik berjalan, teknik ber-
bicara dan sebagainya. -

dan berlaku dengan teknik, dan seluruh ke-
ik. Teknik adalah unsur dalam kehidupan
s dalam lapangan ekonomi saja.
a, bahkan wilayah yang di-
semua itu dijalankan'dengan

 Semua penggunaan ba
giatan manusia itu bertekn
manusia seluruhnya, jadi tidak hanya terbata
Kesenian, permainan, bahasa, mengatur negar
sebut sangat rohani, seperti hidup keagamaan,
teknik.

Hubungan antara teknik dengan Kesusilaan dapat dinyatakan, bahwa
teknik itu bisa menjunjung tinggi manusia menjadi tuan besar, akan tetapi

juga merendahkan manusia menjadi budak. Manusia bisa hanyut dalam
perteknikan, sehingga ia menginjak-injak perikemanusiaan. Untuk memahami
hal ini, ingatlah perindustrian modern yang kapitalistis. Nampaklah disini,
bagaimana manusia dengan menyalah-gunakan teknik menjadi terjerumus.
Dia menjadi manusia yang rusak kesusilaannya dan merusak kesusilaan

orang lain.

Kesusilaan harus dilak

manusia dilaksanakan dalam dan dengan menj
alam jasmani. Dan menjalankan hidup kita dalam kesatuannya dengan

dunia jasmani mengandung aspek-aspek Yang sudah dipaparkan di atas,
yaitu aspek ekonomis, kebudayaan, peradaban dan teknik. Dalam §efnua
aspek ini, manusia dapat melaksanakan kesusilaannya, ajk?m tetapi juga
dapat merusaknya. Sebab itu hidup dalam alam jasmani itu merupakan
tantangan. Tantangan itu harus kita terima dan kita selesaikan dengan
kemenangan kita. (N. Drijarkard, percikan Filsafat, 1966).

upan manusia. Kehidupan

sanakan dalam kehid
alankan kesatuan dengan

1
dari manakah timbulnya kesadaran kesusilaan
atau moral atau akhlak atau etikd itu? Perlu kita ketahui bahwa timbulnya

kesadaran moral dan pendirian manusia terhadaPnya adalah rperupakan
pangkalan yang menentukan corak hidup manusia- Kesadaran itu adalah

seperti : : akan tetapi mengatasi diriku.
Hidup s?;i?ligﬂ:;:n yg:g-t;:; perbuataﬂ susila_ada]ah jawapan yanigi te(;;at
terhadap kesadaran itu. Dan sebaliknyd, hidup yang tidak susba an
tiap.tiap pelanggaran kesus menentang kesadar;n t;me ut.d
dalah kesadaran tentang iri kita sendir,
didalagdar?]:gakfgi:a;i;ﬂ?;?m;ig kita sendiri sebagai b:irgadapan gengan
baik buruk. Disitu manusia m° fagd yanl%.hal d:“ fagi%akagn,
yang boleh dan yang tidak-boleh dilakukan, mes 1punkh pa nuu'a n.
Dalam hal ini kita melihat sesuatu yang spesifik atau Khusus manusiawi.

Kini timbul pertanyaan

pul dari aku,
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i -patut,
Dalam dunia hewan tidak ada soa] tentang yang patut dan yang ?gi.g’abul-
yanagIZdil dan yang tidak-adil, sosial atau tidak-sosial, cabul atau ti

alah “akhlaq”. Kalimat ini juga di-
ahasa Indonesia dajam arti yang sama.
jamak dari kalimat “khulug” dari akar
penciptaan”, Dengan ity dimaksudkan bahwa,
apabila tindak [aky Mmanusia j i

SUpaya manusia itu hidup

82l manusia, may, dia harus berbuat
ng baik,

sesuai dengan Penciptaannya seba
sesuai dengan tuntupap akhlak ya

inggi dalam susunan nilaj ada]'ah
clta tentang kebaikan, maky i berakibat bahy, kwalitas hidup seseorang itu
ik saja, Tiga hal termaslflf
ilih, pilihan itu sendiri

dalam penilajan
diawasi oleh ukuran—ukuran mota] Yang dalam baha
dan patuh kepada perintah-per;

Yang dilakukap orang e

, dan akhirnya bahys, ketundukan
ngan kerelagn itu aq
Nyataan terimg kasih gz

alah hany, merupakan per-
i yang diberikan oleh
‘Nya dia dengan seg-ala
Pakan “kepetylan” saja itu.
Saja yang dilakukan orang
» Maka konsep “kewajiban

mengherankap bahwa Thomas Cary le
berkata : [, yang telah menjalankan ah tidak mencari

kewajibannya biar]
lagi lain-lain kebahagiaan”.

Memang betu]
perbuatan ity dengan

a a”

bahwa sugyp biasa kit, Memberikan nilaj sesuatu
gan baik atay buruk, ®tapi apabil Pada salah suatu
ketika kesadaran kity harus memiy, Salah saty gap Pada beberapy tindakan
yang mungkin, maka »g, u” yang kita piip itu jalah gy ab satu” itu
adalah tindakan yang betu], Nah "hal” Yang akhirny, menentukan dalam
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pilihan orang itu, ialah “elemen moral”.

4 Jadi dalam persimpangan pemilihan jtulah tempat moral, akhlak,
Zilk-a‘ dan kesusilaan. Secara pertimbangan rational, memang apa yang
bPlhh untuk dikerjakan oleh orang diantara peberapa tindakan yang
d"fmacam-macam itu, mungkin karena dorongan biologis, naluri atau
orongan-dorongan psikologis.

Tetapi kami kira faktor-faktor biologis dan psikologis itu tidak
cukup untuk menerangkan tentang tindakan moral seseorang, sebab sifat
moral tindakan itu menembus dan melampaui semua kekuasaan-kekuasaan
yang mungkin dapat membawa kepada sifat itu menjadi sesuatu tindakan.
na seseorang melakukan perbuatannya,
harus memilih salah satu perbuatan,
ila pilihannya itu disandarkan kepada

Paling T inggi, Kekuasaan lain daripada
g untuk berbuat

Dalam semua keadaan. dima
maka sewaktu kesadarannya itu
maka ia baru merasakan puas apab
ketundukan kepada Kekuasaan yang
- apa yang kita kenal, yang mungkin mendorong OTan

Sesuatu.
eri petunjuk bagaimana moral

_ Agama menurut pendapat kami memb
tu harus dijalankan. Agamalah yang harus memberikan hukum-hukum
moral dan karenanya maka Agamalah sanksi yang terakhir daripada semua
tindakan-tindakan moral. ~Untuk mengajar moralitas adalah mudah, tetapi
untuk mencari dasar dari padany? adalah sukar”, demikianlah Schopenhauer
berkata, Dasar jnilah diberikan oleh agama, dan sanksi agamalah mem-
bantu dan mempertahankan cita etis. w.M. Dixon menyatakan : » Agama
betul atau salah, dengan ajarannya percaya kepada Tuhan dan ?cehidupan
akherat yang akan datang, adalah dalam celuruhnya, kalau tidak satu-
satunya, paling sedikit kita poleh percayd merupakan d_asaf ?/ang paling
kuat bagi moral”. Pascal berkata » A dalah tak perlu d1sang51¥can bahwa
Tusak atau langgengnya roh pasti membikin pf_:rbed.aan y'ang jauh dalam
moral”. Leibniz berkeyakinan : » Agar dapat diambil kesimpulan dengan

bukti-bukti yang universal pahwa apa saja yang_baik adalah berguna,
dan apa saja yang ren kita harus beranggapan

dah adalah perbahaya, .
tentang langgengnya roh da Zat yang mengatur alam

n tentang adanya
Sémesta ini, ialah Tuhan”.
i di
Pendapat-pendapat yang Kkami sebutkan
?ae"ggambarkan, bagaimana setelah meng;dal;anmper;yi
Lim > yirahli pikir it erkesimpulan,
endalam, ahli pikir P tuk akhlak.

Merupakan sanksi yang paling manjur un
aran Nabi-nabi yang mem-

] diri adalah hasil aj _
Memang akliik 0 gt ahwa seorang itu berbuat baik, karena
an senangnya dalam

baWa a t
; gama; dan pendapa '

ia senang kepada perbuata? tu, ia lupd pahwa perasaan senangnya ¢
mengerjakan kebaikan itU adalah ditimbulkan oleh situasi sosial dimana

atas itu dengan jelas
lidikan yang lama
bahwa agamalah
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ia berada, dan situasi itu sendiri adalah produk dari pada ajaran Agama
yang sudah sempurna. Dewasa inj siapa saja mempelajari fisika akan
mengetahui tentang dasar-dasar kerja daya uap, dan malahan bisa juga

uat mesin uap, dengan

enyatakan terima kasih

kepada James Watt, orang yang pertama-iama menemukan kekuatan

daya uap itu,

Demikian juga dengan nilai-nilaj moral. Nilaj.

nilai itu adalah pe-
ninggalan ajaran para Nabi yang

melarangnya, dan sebaliknya
menghendakinya,

Durkheim selanjutnya menyatakan, bap, i

: . » bahwa tidak

pernah disebut baik, jika hanys ditujukan keself: i
Dengan kata lain, bila S€orang hany, memb

itu tidak pernaph disebut paj_ Jadi, indjy;

Pentingan seseorang.
UTu kepentingan diri sendiri
du atau perseorangan tidak

q orang akan

fan dan lain Perbuatan maksjat itu
anatg:latz;akf t Memandang tiga baik. Jadi andaikata
erimany; it menjadi haly saja. Bahkan baik
Memang tigay

erlu dj
masyarakat mf—'mpunygi r;erg:ls:;gkal bahwa. dalam perkembangan moral,
juga Kita akui bapy, 5% var Yang penting, Dengan Durkheim, dapat

Akan tetapi kita tolak pepg, juga untuk masyarakat.
at
NOMma Yang. terakchy g : Patnya, bahy, asyarakat ity merupakan

€susil
menetapkan apakah Sesuaty j ®2a0, bahwg hany, Masyarakatlah yang
uk,
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itu pribadi. Kedua harus kita kata-

Artinya, memungkiri bahwa manusia
gan fakta-fakta bahwa dalam

kan, bahwa pendapat itu tidak sesuai den
R‘:S}iarakat selalu ada orang-orang yang mengajukan kritik dan koreksi.
dit::, itu tidak mungkin, andaikata pendapat Kita tentang moral sama sekali
bahntukan _oieh masyarakat. Sebagai keberatan yang ketiga, kita ajukan
. Wa% t‘eon seperti yang diajarkan oleh Durkheim itu akan membenarkan
olonialisme, penindasan lain bangsa dan sebagainya; Sebab, dengan ber-
dﬂs%}rkan teori itu nanti, suatu masyarakat dari suatu bangsa akan berkata :
bagi kita baiklah jika kita merampas kemerdekaan dari tetangga kita.

. Tentu tidak ada orang yang berani menyetujui pendapat, bahwa
Penjajahan dan penindasan bangsa lain itu boleh saja, tidak melanggar
kesusilaan, tidak melanggar moral, karena disetujui oleh sekelompok masya-
rakat dari suatu bangsa. |

: Dengan ini jelaslah bahwa pendap
atau kesusilaan itu hanya berdasarkan pendapat da

tidak bisa dipertahankan (Drijarkara)-
dikenal sejarah, maka perhatian

Selain daripada itu, sejak dunia _
Manusia selalu ditujukan untuk mencari dasar spiritual dari hidupnya.

Tidak ada suatu masyarakat yané ti
gamaan, Adalah suatu hal yang asasi, bahwa .
hfin.y a dengan aspek-aspek materi saja daripada hidu
Pikiran manusia dan evolusiny? adalah bukti yang t
daripada usaha manusia untuk menembus dunia serba

alam rohani,
‘benda dan ingin sampai

ingi dunia serba
ke alalft::mrill?::i ?rgtualza]rar;fﬂ:ﬂb“s kok b.agi kodrat manusia.
Ada orang yang keinginannya sampai ke alam rohafu itu kuaF, ada yang
lema—h, ada yang sedang, tetapi suatu hal yang pastl, bahwa tiap manusia
Mempunyai keinginan kearah itu- Tujuan Agama adalah untuk membangun
Keinginan ini hingga ia dapat mencapal kesadaran tertentu .yang membikin
dia sanggup mengantarkan hidupnya sesuai dengan pola tind

ak laku dan
berpikir tertentu.

at yang menyatakan bahwa moral
n kemauan masyaraKat,

dak mempunyai lembaga ke-
manusia itu tidak akan puas
pnya. Sejarah alam
ak dapat dibantah
.benda menuju ke-

tu hal yang PO

11!

»rjadilah sesuatu hal yang seolah-olah
g i R an dalam waktu yang sama

| i biasanya orang
Juga  kemaju paradoks jami katakan karena .
beranggapa'll a;lahe:f:mg‘;ﬂga“ Kkemajuan ilmY pengetahuan dan teknologi,

. i)
3gama akan mengalami kemufl uran. Tetap! nyatanya tidak !

Seusai Perang Duni
Paradoks, yaitu kemajuan jilmu
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Orang dewasa ini menyaksikan betapa pesatnya Islam dipeluk oleh
berbagai bangsa yang secara tradisional Kristen atau bukan Islam. Islam
masuk ke kota-kota besar di Eropa, Amerika, Kanada, Australia, dan
negeri-negeri tetangganya; dan ke timur, Islam masuk dengan pesatnya.
ke Jepang, Korea, dan daerah-daerah sekitarnya. Sebagian besar dari
pemeluk-pemeluk yang baru itu adalah dari 1apisan masyarakat yang ber-

pendidikan menengah dan atas, Keadaan itu sudah barang tentu menarnbah
tinggi mutu Islam,

Kemajuan Islam di benua hitam, Afrika-pun tidak

mengendor.

Di Sovyet Rusia-pun, dimana pengetahuan kita tentang keadaan
yang sebenamya sangat sedikit, kehidupan agama juga mendapat ke-
longgaran. Di Samarkand umpamanya, sudah diperbolehkan dibuka sebuah
madrasah menengah dengan murid 20 orang, untuk calon-calon imam dan
i da sebuah madrasah ibtidaiyah (tingkat

8, dan dalam tahup 1958, ada 30 orang
unaikan ibadah haji.

) _ - Sebagaimana ¢j Sovyet Rusia, jumlah
ummat ‘I(slam di negeri China tersebut sulit diketahui, karsna cacah jiwa
berdasarkan agama tidak ada di negeri Np itu. Tetapj | Liangbi
dari mesjid di Xian bersyukur sek % 7e5, mam. Ma. Liang

ali bahwa jumlah L
setiap hari rata-rata tigak kurang darj ! . Jamaah shalat lima

paska-Stalin ditambal, 1ae:
boleh mengharap bahwa Islam, ju
Komunis akap mémperoleh lebip
ajaran agamanya,

tekanan pendapat dunia, orang
Ma-agama lain, g negeri-negerl
kebebasan untuk mengamalkan

8a aga
banyak

Dalam wakty

Yang sama orape ;
agama besar bukap. § Juga men

: : s
Islam di qunis vaksikan Kemajuan aga

: ay mel;dli]rTlf;manya’ pa’(}a Pertengahan abad sembilan
garkan semacam deisme rasiongpss o <" Brahman Samaj” yang meng
i sionaljs, Orang-Orang yang dalam kemudian hari
men]afh il ada_]ah Debendranagy Tagore dap Kesr}rllab ?31 ndra Sen
:;::f:aﬂll{gi;drl?eﬁgs:kikﬁanbge.mkar_"gerakan untuk menghidupkaz:l kembali
azma Hindy se ey ;“gafl?akﬂai;?dtelp.retasi kembali tentang ajaran-ajaral
modern sekarang ini, U Itu sesuaj dengan keadaan dunia
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i Demikian juga aliran “Arya Samaj” yang didirikan pada akhir
ik sembilan belas bermaksud ingin membuktikan bahwa segala hasil
i perkembangan ilmu pengetahuan modern pada asasnya telah berada

di dalam kitab-kitab Weda.

lampaieogmg pemim?in yang besar pengaruhnya pada akhir abad yang
e aI al?.h Swami Vevekananda. Dia adalah seorang diantara pemikir-
i mer ndia yang berusaha mendinamiskan agama Hindu. Diantara lain
I nyatakan bahwa *Tanah air kita memerlukan urat-urat dari besi

n urat-urat syaraf dari baja. Itu yang kita perlukan dan yang hanya

d : . ) ] :

maPat kl.ta capai kalau kita mengerti, mewujudkan, merealisir cita-cita

engenai “adwaita”, cita-cita mengenai kesatuan segala sesuatu yang ada.
kepada diri sendiri. (lihat J.N.

?a menganjurkan supaya orang percaya
Sarflflllfhar, Modern Religious Movements in India, 1915;. Tentang Brahma
: 90;11 dan Arya Samaj lihat F. Lilington, The Brahma Samaj and Arya Samaj,
e . Tentang Debendranath Tagore, lihat The Autobiography of Maharsi
S vendranath Tagore, diterjemahkan dari bahasa aslinya, Bengali, oleh
atyendranath Tagore, dan Indira Devi, 1909. Orang yang dikemudian hari
menjadi termasyhur adalah putra Devendranath Tagore, Rabindranath
Tagore, sebagai seorang penyair, ahli musik dan pendidik).

Usaha untuk meinterpretasikan kembali ajaran-ajaran agama Hindu
dalam hubungannya dengan keadaan dunia modern diadakan juga oleh

R.ﬂdhakrishnan, seorang ahli filsafat yang termasyhur sampal dewasa ini
di dalam gerakan kebangunan agama Hindu. Kesimpulan uraian-uraiannya
yang berupa pembelaan aliran filsafat Hindu yang bernama " Wedanta”,
adalah bahwa apa yang diperlukan jalah kesusilaan baru, kesusilaan ke-
Masyarakatan yang dapat menimbulkan perUbahan di dalam upacara-
Upacara keagamaan, di dalam undang-undang perkawinan, kedudukan
Wanita dan sebagainya. (lihat 5- Radhakrisnan, Indian philosophy, 1929-30;
and Western Thought, 1940).

juga bukunya Eastern Religions
Tentu masih banyak lagi gemkan-gerakan dan tokoh-tokoh India
yang berusaha untuk memperbahaﬂ!i ajaran-ajaran agama Hindu dewasa ini.
gama Budha, maka sebenarnyad kebangkitan kembali
an akhir abad sembilan belas, yaitu
Budha di Mandalay, Burma.

pahwa agama Budha
terutama menggerak-

A Adapun tentang 2
dgama itu dimulai sejak Per
engan diselenggarakannya pertem

h Dengan Schopenhauer, orang !
empunyai pengaruh juga kepada pemik

Kan timbulnya aliran-aliran theosofi.
at tentang betapa agama Budha itu

Suatu demonstrasi Yané heb 1 ;
masih berarti bagi orang panyak, diberikan oleh pertemuafn eagamaan
Budha yang ke-enam Yang diselenggarakan di Rangoom, Burma, dari
tahun 1954, hingga tahun 1956. Dalam waktu itu didirikanlah pagoda

dapat mengatakan
iran Eropa,
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yang indah lagi sangat megah, namanya ”Pagoda. Pf:r(‘iamatial?anDtt::}llﬁ‘:'ra
Diantara pendapat yang penting dalam pertemuan itu dinyata sdlsvii
"Di dalam agama Budha, dan hanya di dalam agama Bud}}a itu ot
terletak harapan bagi dunia”. U Nu yang dalam waktu {tli,Pm i—taan
Perdana Menteri membuka pertemuan itu dengan ucapannya : ewamh’cm
agama Budha mengenai kasih sayang dan kebenaran _akan_ dapat ber o
terhadap politik kekuasaan, apabila bangsa-bangsa di As.la '[‘engg_.v,aran.adi
nyelami kebudayaan mereka sendiri dan beserta dengan itu pula menj
progresif”’,

Di dalam keban
lihat dua sifat: defe

a. Organisasi misionary agama Budha didirikan,
latihan Pewarta-pewarta agamga Budha diadakan, dan kita melihat per-
kembangan agama Budha, selain gj Eropa, juga di Amerika. Dj Sri Langka,
Jepang, juga dj India sendiri, agama Budha mendapat kemajuan yang besar.
(lihat E.J. Thomas, Histo

'y of Buddhist Thought, 1933, majalah The
Buddhist World, 1956).

Adapun agama Kristen, juga mengalami
Katholik maup

un Kristen Protestan mengalami ke
agamanya dj ¢

aerah-daerah terasing, terutamg di
Afrika,

kemajuan besar. Raik
majuan dalam penyiaran
Negara-negara Asia dan

gia, Sweden, masih menetapkan agama
agai agama negar, demikian jug g negara-negara

» Inggeris dap Spanyol, erat sekalj hubungan antara agama

penelitian kehidupan agama
enengah di Neger; Belanda tentang ke-
asilnya Menunjukkan bhahwa kehidupan
gkat (lihat Jeugd tussen God en Chaos)-

hidupan agama,

agama dikalangan mereka menjp

Adapun gj Sovyet Rusia, mak, sebelum Perang Dunia Kedua,
tindakan-tindakan ant; dan pening,

ada i . Namun
mulai tahun 1929 Stalin haryg member; k P agama merajalela
di Rusia. Mereka diperkeng

tetapi memberikan pelayan
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Patri :
h:;?zrclileSe;gel dan pengikut-pengikutnya harus membatasi kegiatan mereka
i 191;2_; a bantu.an-bantuan rohaniah belaka. Meskipun demikian, pada
B gerdnt lt(erbukn bahwalse;)ertiga dari penduduk kota dan dua-pertiga
Religion u fu luar kota masih memulyakan agama Kristen (lihat G.L. Berry,
1mkemsano the World). Ternyata bahwa usaha Lenin dengan segala
i e untuk_ menghancurkan agama itu merupakan suatu kemustahilan,
i .g a bagi masyarakat Rusia ternyata bukan merupakan “candu”,
pi merupakan “kebutuhan hakiki” bagi mereka.
dengarlljs’?i;a yang dilakukan oleh 7Oxford Group” atau yang terkenal
il oral r.e-Armement”, yang berpusat di Switzerland, dan kegiatan-
o tn yang dilakukan oleh evangelist seperti Billy Graham di Amerika
i at, yang dengan terang-terangan melawan kehidupan anti-Kristus,
nunjukkan kebangkitan kembali agama Kristen di dunia Barat.
e Lebih daripada itu, pada separoh akhir abad duapuluh ini terdapat
T yang keras untuk mendekatkan antara Katl_lolik dan Protestan
s penanganan masalah-masalah sosial. Dalam bidang theologia dan
adatan-pun pendekatan diusahakan. Pembentukan SODEPAX adalah

Eefupakan bukti kerjasama Yang sangat erat antara Vatikan dengan
ewan Gereja-Gereja Sedunia untuk menangani masalah-masalah kemasya-

T
akatan dan pembangunan.

v

nandai abad
dalah pesatny

duapuluh dan setelah

Satu phenomena lagi yané me
a pertumbuhan ilmu

u:‘;ainya Perang Dunia Kedud ini a
pengetahuan dan teknologi.
dalam watak dan perkembangannya menganggap
baik agama maupun moral.

diri [lmu pengetahuan :
linya otonomi dan pebas dari segala ikatall .
Akibat daripada itu tidak jarang penemuan-penemuan ilmu pengetahuan
dan pengetrapan teknologi tabrakan dengan nilai-nilai yang terkandu.ng.
;lnal?m agama. Hal ini disebabkan Kkarena ilmu lgﬁnge;ahu;?k yaglg glj(:m

eliputi ‘i ehidupan ini lahir dan embangkan
i hidup % : P budayaan Barat itu adalah

di dunia Barat. Kita mengetahui pahwa ke e :
adisi yans tidak pernaht menjadi satu, yaitu
estina. Kedua tradisi

gualistis, tersusun dari dua tr . ) 1
atu dari Grika dan Romd dan satu lagi darl Pe
Yang membentuk kebudayaan Barat itU perkembang

Panjang sejarah, kadang-kadang dalam

m keadaan harmonis, tetapi tidak pernah

ruh mempengaruhi,

tegan
gan, kadangkadang dala :
fusi meniadi 2 Jain saling pengd
en i atu sama ain & y 1
iy Sekahl:::?bzda satu dari yang lain. Bagl dunia Barat
ata bahasa, kesehatan

tetapi k.
eduanya tetap nt
Adalah merupakan aksiom? bahwa pal-hal sepert ilmu t
dan politik, adalah perbeda dari soal-soal rohani
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warisan Palestina atau Injili. Dan tradisi perpisahan itu tetap dipertahan-
kan; perbedaan antara yang sekuler dengan yang agama tetap dilangsungkan
(lihat W.C. Smith, Islam in Modem History, 1957). Barangkali inilah
akar kultural dari sekularisme di peradaban Barat,

Akibat daripada tumbuhnya ilmu
maka timbullah perpecahan di m
jumlahnya sedikit, karena kemam

pengetahuan yang sekuler itu,
asyarakat dunia. Ada yang kaya yang
puan menguasai pelbagai macam teknologi

n kemudahan yang dapat diberikan oleh
teknologi; dan sebagian besar lagi yang miskin

antara “Utara-Selatan” yang sek
satu percerminan daripada perp

ketidak-adilan, yang ditimbulkan oleh
hingga memisahkan masyarakat

i, kepincangan dan
ilmu pengetahuan’ yang sekuler,
njadi dunia-kaya dan dunia-miskin.

bangan ilmu pengetahuan dalam
merupakan ancaman terhadap keselamatan
at pembunuh manusia secara massal telah dapat
ukan membawa kebahagiaan ummat manusia, tetapi
khawatiran akap Je t datangnya Hari kiamat”.
Mis Dl?flzzji;]nn]:/;dangi F;i‘:llks U pengetahuan itu tidak

£ 4 Degara-negara yang teknologis maju dengan
seenaknya saja mempermainkay Negara-negara yang tigax berteknologi
untuk supaya memihak kepadanya, Ini berakibat perp.ecahan yang tidak

ada henti-hentinya gj kg iy
Kembang aNgan negara-negara miskin yang sedang ber-

dunia me

Selain daripada ity pula, perkem
bidang militer kipj benar-benar
ummat manusia. Alat.g]
diciptakan, yang itu b

lebih menimbulkan ke bih cepa

v
Dari k8terangan tersebut gj i
atag
perkembangan ilmu pengetahuan, ag;;l:-slah g bersama-sama -
tidak  kecil. Pendapat yang m
munduran akibat dar

didukung oleh bukti-bukt; sejarah, Pengetahuan ternyata tidak

Kami kira pendapat
: oo YANg menyatakan 4, i
l]:munduran akibat daripada timbulny, iImy pena::v; agama men‘galaml
hanu karf{na F;alah PENgertian bahy, agama adalai ?nui? i ot
rus minggir unt_uk memberi jajan kepada pe asalah akherat‘ yang
yang sifatnya empiris. Sydap, b PeNemuan-penemyan iimiah

ar
salah. 4ngtenty Pendapat ip; adalah sama sekali

Satu hal lagi perlu dicatat, kalay tendensj gay, kecende dalam
rungan dala
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pertumbuhan i

dan diSkrimrilna;;mu Eengeta}}uan dewasa ini menuju kearah perpecahan
terdapat kecenciei:]ua a sebaliknya dalam Kehidupan pelbagai macam agama
ol genei d flgat kearah saling pengertian ke dalam lingkungan
Helonipok agamaan salmg-pengertian antara satu kelompok agama dengan
agama Hindu da-agaBma lain. Pada agama-agama dunia yang besar, seperti
dari’‘fengikat mn udha, terdapatlah usaha-usaha untuk mengumpulkan
fign Halhya de ereka dalam kelompok mereka masingmasing- Demikian
R dagetlin of ngan .Kathoh-k dan Protestan. Dalam dunia Islam sendiri,
Sadin i OgﬂﬂlSZ_iSl .sepern Rabitatul Alam Al Islami dalam lingkungan
Moo rganisasi Knnpe.rensi Islam dalam lingkungan pemerintah,
tinto ke a uy\tuk menghimpun pikiran-pikiran dan langkah-angkah

5 nghadapi pelbagai persoalan, paik kedalam maupufl keluar.
gejala-gz:;;l 'qafipﬂda itu .dalarn separoh akhir abad duapuluh ini terdapat
dengan a dan‘lmb}llnya saling pengertian antara pelbagai ummat beragamd,
agama di d 4 dllal_oog-dlaloog yang diselenggarakan antard pelbagai macam
pelbagai m unia ini untuk menemukan cara dan jalan untuk menghadapi
acam persoalan mereka bersama dal

am dunia yang serba ruwet ini.
diSkriI:::-,a di atas diterangkan bahwa ebabkan perpecahan dan
i, asi 'aklbat dari perkembang? getahuan dan teknologi
mempula ini adalah karend faham sekuler dari Barat, namufl kami
s ha“_}’al kesan bahwa pada akhir abad inj, sebagaimana dapat .difahami
Gt éﬂ Konsili Vatikan 11 da ' (el
R R e rupa-Tupany oy
fis ik maupun Protestam, untu . interpretasi dan pengertian
terhadap sekularisme Yané selama ini ka anut-
n membind pangsa dewasa ini

gun negara da
tara ilmu dengan agama,

kan kcseimbangan an
dengan

an’ yang mutlak, dan antard akal

yang meny
n ilmu pen

it hDalam usaha memban
S arus berusaha menemu
a yang tidak-mutlak deng

kesad
aran transendental.
ru Besar Filsafat

UniveD? lam nada yang Same C.A. vap Peurserh, Filsafat
kehidrsuas Leiden, menyatakan pahwa dewasa kesa an ketiga nilai
dul upan tidak lagi tenag?: ada ai-nilai tersebut zaman
8 . menjadi semacam pedomar- . ini adalah Kkebenaran, ke-
SUsilaan, dan keindahan Cerai-berainy? kesatuan nilai sebagai pedoman
il mengakibatkan keutu}-lan hi iz menjadi sulit sekali.

ilai-nilai kehi

Cerai-berai
di rainya kesatuan ™ :
egss;ef_blagai bidang. Di dalam idang ﬂlm‘_";llm“
'sial - untuk pemecahan roblem ilmi3 :
Pentmg untuk merangsangé kreativitas mé - m agama, kemdlahz?n
nya berfungsi sebagai sat . qak berkait dengan kepenara® teologis-
Dj bidang propaganda Kesenian an hanya upaya yang menarik,

menggejala keras

itu
kesenian dianggap tidak
motivasi Yang
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seringkali malah hanya sebagai obyek ekonomi saja.

Selanjutnya ia menyebutkan “Apa saja yang tidak da‘pat. dluk.llff
ditimbang sekarang ini?” Semuanya bisa. Sejak barang materiil, informasi
statistik, aspek lahiriyah, maupun fisiologis, kelakuan manusia, juga tubuh
manusia--seringkali dalam kedokteran--menjadi bahan materiil belaka.

Bahkan jiwa manusia menjadi “tingkah laky” yang dapat diuk.ur
stimulus-responsnya, dapat diobyektifitasikan, Sedangkan nilai-nilai bisa
"masuk” dalam bidang obyektif kalau diterjemahkan dalam bahasa yang
juga obyektif. Dengan demikian ia baru bisa dipandang sebagai nilai ilmiah,
baru bisa “masuk” dalam bahasa ekonomis, matematis, fisiologis.

pakan perobahan yang amat penting. Perobahan
dari keadaan awal, paling tidak yang ditunjukkan dalam filsafat Barat

maupun Timur, yang menyebutkan kesatuan tiga nilaj kehidupan menjadi
pedoman. Yaity, kebenaran,

yang nampak dalam bidang-bidang ilmu,
nilai kesusilaan dalam etika, g ilai

Demikian van p
sendensi kenyataap”

eursen dalam Ceramahnyy “Kesenian sebagai tran-
oleh Dewan Kesen;

- tanggal 28 Julj 1987 g TIM Jakarta, diselenggarakan
an Jakarta (lihat Kompas 30 Juli’g2).
Tugas kita dewasa ipj adalah mepes

cipt ar
kebudayaan dengan efektivitag dan e e i

kreativitas jim, pengetahuan dan
/ANg transenden ] Hanya kebudayaan
YaNg sedemikian i1,y yang akan memberikan

faan dap kebahagiaan dalam hidup

* ok e
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